
TUBUH PUN BISA DIAJAK BICARA, BAYI DALAM KANDUNGAN BISA DISELAMATKAN        

 

Kisah ini saya cuplik dari Grup Telegram bersama BP DR DR ADI W GUNAWAN ST M.Pd Pakar Dan 

Guru Hipnoterapis Indonesia. 

 

Apa yg beliau tulis ini menarik utk kita simak dan menjadi PELAJARAN bagi kita semua ..  

 

Saya mengawali tahun baru dengan mendapat kabar gembira dari salah satu hipnoterapis AWGI / 

AHKI, Ibu Erie Tiawaningrum, yang juga berprofesi sebagai bidan di Praktek Mandiri Bidan (PMB) 

Bdn. Erie T. 

 

Beliau kirim pesan pada saya dengan kalimat awal: Selamat sore Pak Adi. Izin share hasil terapi 

dengan protokol terbaru kita, Dual Layer Therapy. Hasilnya sungguh luar biasa. 

 

Jadi, ceritanya, Bu Erie kedatangan klien, seorang wanita, sedang hamil 26 minggu. Klien mengalami 

perasaan takut bila harus kembali menjalani operasi (Sectio Caesarea/SC) karena, menurut dokter, 

dari hasil pemeriksaan saat usia kehamilan 24 minggu, ditemukan aliran darah tali pusat tidak bagus. 

Jika kondisi ini tidak berubah, klien perlu menjalani SC di usia kehamilan 32 minggu. 

 

Kehamilan ini adalah yang keempat. Sebelumnya klien telah hamil tiga kali. Pada kehamilan 

pertama, usia 24 minggu, dari hasi pemeriksaan ditemukan aliran darah di tali pusat tidak bagus. 

Telah dilakukan upaya untuk memperbaiki situasi ini namun hasilnya tidak optimal.  

 

Akhirnya, diputuskan klien perlu menjalani SC di usia kehamilan 32 minggu, karena bila bayi tetap 

dibiarkan dalam kandungan akan terjadi IUFD (intra uterine fetal death). 

 

Bayi lahir dengan berat 980 gram, dirawat di NICU selama 3 bulan, dan akhirnya meninggal.  

 

Pada kehamilan kedua, klien mengalami abortus spontan. Demikian pula dengan kehamilan ketiga, 

klien mengalami abortus dan dikuret. Dan saat ini, saat jumpa Ibu Erie, klien sedang hamil keempat.  

 

Saat klien mendapat berita bahwa aliran darah tali pusat tidak bagus, di usia kehamilan 24 minggu, 

ia menjadi panik, gelisah, dan takut. Klien takut harus kembali menjalani SC, dan bila sampai terjadi 

seperti ini, ia membayangkan kejadian di rumah sakit sampai 3,5 bulan merawat bayinya di NICU.  



Klien juga telah ke tiga dokter untuk memastikan bahwa benar aliran darah tali pusatnya tidak 

bagus. Klien melakukan pemeriksaan ke dokter SpOG sub Fetomaternal, dan hasilnya semua 

menyatakan hal yang sama.  

 

Klien jumpa Ibu Erie dengan tujaun menetralisir rasa takut dan siap bila harus menjalani SC di usia 

kehamilan 32 minggu. 

 

Dari hasil wawancara mendalam, ditemukan bahwa klien mengalami kesedihan mendalam karena 

anaknya meninggal. Ia menyesal karena tidak bisa menjaga anaknya.  

 

Klien juga punya masalah emosi cukup intens dengan ibunya. Klien anak bungsu dari 4 bersaudara. Ia 

adalah anak yang tidak diinginkan, ditolak oleh ibunya. Dan bahkan dalam pengasuhan, ia sangat 

dibedakan dengan kakak-kakaknya. 

 

Dalam proses terapi ditemukan akar masalah dan diproses tuntas. Selanjutnya Ibu Erie mengajar 

klien teknik relaksasi mendalam, mengirim cinta kasih dan berkomunikasi dengan tubuh, terutama 

area organ reproduks, rahim, saluran tuba, ovarium, semua hormon-hormon di tubuh, dan terlebih 

dengan plasenta dan tali pusat. 

 

Klien diminta mengirim cinta dan memvisualisasikan aliran darah dari plasenta ke bayi melalui tali 

pusat lancar dan bagus, pertumbuhan dan perkembangan bayi semakin baik, bagus. 

 

Klien juga diminta menjalani diet sehat dengan dirujuk ke ahli gizi dan juga menjalani akupuntur 

secara teratur.  

 

Dua minggu kemudian klien beri laporan perkembangannya. Hasilnya, aliran darah di tali pusat 

bagus. Menurut dokter, bila kondisi ini bisa terus bertahan, klien bisa menunggu sampai usia 

kehamilan cukup untuk melahirkan.  

 

Sungguh sangat bahagia dapat kabar baik ini. Tujuan terapi adalah untuk mengatasi rasa takut dan 

menyiapkan klien untuk menjalani operasi saat usia kehamilan 32 minggu. Ternyata, proses terapi ini 

berdampak positif pada kehamilannya.  

 

Kita doakan, kehamilan klien berjalan baik adanya, proses persalinan lancar, dan bayi lahir dalam 

kondisi sehat, klien juga sehat dan bahagia. Amin.  

 

Demikianlah adanya... 



Demikianlah kenyataannya... 


